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( 5  SAPAR 1957 ) LINGKAR YOGYA
PROYEK JALAN TOL MENGENAI MAKAM

Warga Temon ’Curhat’ ke Dewan

Bagi warga keberadaan

makam bukan sekadar tem-

pat peristirahatan terakhir

saja. Namun, memiliki his-

toris tersendiri. Untuk itu,

mereka menekankan proses

pembangunan jangan sam-

pai mengenai makam.

”Kami itu sangat men-

dukung proyek strategis na-

sional. Tidak termasuk

menghalang-halangi atau

menolak. Tapi dengan satu

harapan kalau bisa jangan

kena makam. Karena bagi

warga, makam itu adalah

tempat yang sangat penting

dan dihormati,” kata Kus-

wanto selaku pengurus Ma-

kam Ngasem Jatikontal

Temon Wetan.

Di Makam Ngasem sen-

diri, saat ini ada 750 nisan.

Belum termasuk empat ma-

kam lainnya yang lokasinya

berdekatan. Apalagi di Ma-

kam Ngasem juga berdiri

bangsal yang selalu digu-

nakan kegiatan budaya.

Dan sampai saat ini juga

masih banyak didatangi

takziyah. Tidak hanya war-

ga sekitar, tapi banyak per-

antau.

”Jadi seandainya jalan tol

bisa digeser mungkin sedik-

it ke utara dari Makam

Ngasem. Untuk makam di

baratnya juga tidak akan

terkena. Itu harapan warga

kami. Sampai saat ini juga

banyak warga yang meng-

hendaki agar makam tidak

dipindah,” ungkapnya.

Senada diungkapkan Puji

Purwaningsih selaku Lurah

Temon Wetan. Mengingat

sampai saat ini masih be-

lum ada kejelasan pasti ti-

tik mana yang kena proyek

tersebut. ”Kami berharap

masyarakat dapat meneri-

ma proyek ini dengan sa-

ngat nyaman. Khususnya

terkait makam ini yang

masih menjadi PR besar ka-

mi. Ada banyak yang harus

dihormati,” ungkapnya.

Yohanes Wira Sasongko

Putro selaku Kepala Seksi

Pemeliharaan Jalan dan

Jembatan Bidang Bina

Marga Dinas Pekerjaan

Umum, Perumahan dan

Energi Sumber Daya Alam

DIY mengungkapkan, un-

tuk proyek ini tidak me-

ngampu secara langsung.

Karena ini proyek strategis

nasional, jadi pengampunya

di Dirjen Bina Marga Ke-

menterian PUPR.

”Namun, pada dasarnya

desain yang pertama itu

menabrak dua makam dan

pasar. Lalu untuk menghin-

dari digeser ke utara dan

ternyata kena makam lagi.

Ini perlu didiskusikan lagi,

jika digeser lagi apakan

akan dapat makam lagi,”

tegasnya. (Awh)-f

YOGYA (KR) - Sejumlah warga di Kapane-

won Temon Kulonprogo mendatangi DPRD DIY,

Selasa (22/8). Mereka meminta agar lokasi pem-

bangunan jalan tol yang tembus ke Bandara

YIA digeser. Pasalnya, lokasi yang  disosialisas-

ikan saat ini diperkirakan bakal menggusur li-

ma makam.

TAK HANYA MENGHIBUR, TAPI MELATIH KEBERSAMAAN 

Generasi Muda Harus Tahu Permainan Gobak Sodor 
YOGYA (KR) - Untuk

merealisasikan program

adat, seni, tradisi dan lem-

baga budaya, Dinas Kebu-

dayaan DIY akan mengada-

kan kegiatan lomba Perma-

inan Tradisional Gobak

Sodor 2023. Kegiatan yang

mengangkat tema Ngleluri

Kabudayaan Lumantar

Olahraga Tradisional itu

rencananya diadakan pada

25-26 September 2023 di

GOR Among Rogo.

”Permainan gobak sodor

ini sudah ditetapkan menja-

di warisan budaya tak ben-

da Indonesia yang berasal

dari DIY pada 2022 lalu.

Adanya lomba gobak sodor

ini menjadi upaya kami un-

tuk melestarikan dan mem-

perkenalkan gobak sodor.

Mengingat kami punya ke-

tugasan untuk mendata,

mengidentifikasi, mengek-

splorasi serta mengem-

bangkan semua bentuk seni

budaya yang ada di DIY,”

kata Kepala Dinas Kebu-

dayaan DIY, Dian Lakshmi

Pratiwi dalam acara sosiali-

sasi lomba permainan tradi-

sional Gobak Sodor 2023 di

Museum Sonobudoyo,

Selasa (22/8).

Dian mengatakan, per-

mainan gobak sodor menja-

di permainan generasi X

dan sebagian generasi Y.

Sayangnya, generasi Z bah-

kan generasi milenial sa-

ngat jarang yang menge-

tahui permainan tradision-

al ini. Untuk itu, lewat ke-

giatan perlombaan diharap-

kan gobak sodor bisa se-

makin dikenal dan dimain-

kan banyak orang.

”Permainan gobak sodor

termasuk dalam kategori

permainan kemahiran dan

kerajinan tradisional dalam

warisan budaya tak benda.

Permainan itu layak menja-

di warisan budaya tak ben-

da Indonesia karena tidak

hanya menjadi permainan

yang menghibur, tapi juga

memiliki nilai-nilai, seperti

menggugah rasa guyub,

melatih kebersamaan dan

kekompakan,” jelasnya.

(Ria)-f

KR-Riyana Ekawati

Dian Lakshmi Pratiwi saat memberikan penjelasan

soal permainan gobak sodor 

PANGGUNG

ÓSELALU ada cerita ter-

sendiri.Ó Kalimat itu spontan

diungkap penyanyi, Iwan

Fals, kala ditanya kenangan

paling menarik kala mengisi

acara HUT SCTV. Pasal-

nya, setiap tahun Iwan

hampir selalu diundang me-

ngisi dalam acara HUT

SCTV. Ia bahkan lupa, be-

rapa kali berpartisipasi. Dan

acara di SCTV disebutnya

selalu ngangeni dan selalu

membuatnya harus tampil

maksimal.

Dalam HUT ke-33 SCTV

Xtraordinary, the living leg-

end kembali akan tampil

berkolaborasi dengan 2 so-

sok yang berbeda, Kamis

(24/8). Pertama kolaborasi

nyanyi dengan  Isyana Sa-

rasvati. ÓKami akan menya-

nyikan satu lagi Iwan Fals

dan satu lagu Isyana de-

ngan lagu yang agak  ro-

mantis,Ó ujar Iwan Fals dan

Isyana Sarasvati  kepada

media di sela latihan per-

siapan, Selasa (22/8). Se-

lain itu Iwan akan berkolab-

orasi dengan The Sacred

Riana.

ÓYang dengan Riana, ini

saya belum tahu bagaima-

na bentuknya. Karena da-

lam dua kamera berbeda,Ó

ungkap Iwan dalam wawan-

cara eksklusif pengisi acara

33 tahun SCTV

Xtraordinary.

Kolaborasi dengan Isya-

na disebutnya bukan perta-

makali dilakukan. Iwan Fals

pernah membersamai da-

lam konser Isyana dan juga

panggung lain. Kini, latihan

yang dilakukan, disebutnya

adalah untuk menyelaras-

kan nada dengan aranse-

men dari Isyana.  

ÓDan saya suka, dengan

aransemen ini. Lagu saya

selalu jadi baru, tetapi tetap

tidak kehilangan ruh,Ó

ujarnya serius. 

Perubahan menjadi kun-

ci. Dan lagi itu seakan, kata

Iwan, menjadi lagi baru

yang makin indah dengan

keindahan yang luar biasa.

ÓSederhana, tapi ada sesu-

atu,Ó ujar Iwan. Meski masih

merahasiakan judul lagi,

Isyana mengungkap kali ini

keduanya akan tampil da-

lam lagi yang lebih roman-

sa, agak-agak mellow. 

Iwan Fals adalah salah

seorang penyanyi idola

Isyana Sarasvati. Dan ÔBen-

toÕ menjadi lagi yang nyaris

tidak bisa dilupakan. ÓLirik

lagu Bento, ada di kepalaku

sejak dulu. Dan bisa me-

nyanyikan lagi Bento ber-

sama Sang Legend itu, se-

suatu banget. Apalagi se-

mangat lagi itu membara,Ó

ujar Isyana ketika diminta

pandangannya mengenai

Iwan dan lagu-lagunya.

Tentu, Isyana menyukai

hampir selurur lagu Iwan,

meski Bento yang nomer

satu.

Ditanya aliran lagu yang

digeluti, Isyana mengaku ti-

dak terkotak-kotak dalam

genre. ÓSaya tulus mencip-

takan lagu dan membebas-

kan dia menjadi apa. Po-

koknya berusaha jujur,Ó

ujarnya singkat. Dan hal ini,

ujar alumnus Royal College

of Music Nanyang Academy

of Fine Arts ini, akan bisa

dilihat dalam album keem-

pat yang baru diluncurkan.

ÓDi SCTV nanti, selalu

berkolaborasi dengan Om

Iwan, saya juga akan mem-

perdengarkan salah satu

lagu yang ada dalam album

ke-4. Yah sekalian promo-

si,Ó ujar Isyana sembari ter-

tawa. (Fsy)-f

DALAM PUNCAK HUT KE-33 SCTV XTRAORDINARY

Iwan Fals - Isyana Nyanyikan Lagu Romantis

KR-Fadmi Sustiwi

Iwan Fals dan Isyana Sarasvati

Pengabdian Multiyear Tim UJB di Kota Yogya
YOGYA (KR) - Univer-

sitas Janabadra (UJB) kem-

bali meraih beberapa hibah

pengabdian multiyear dari

Kemendikbudristek, untuk

alokasi tahun 2023-2025.

Salah satunya Tim Peng-

abdian Berbasis Kewila-

yahan (PBW) yang diketuai

oleh Ir B Tresno Sumbodo

MSi dengan fokus kegiatan

di Kelurahan Giwangan

Kota Yogyakarta. Tim ini

beranggotakan Sardi ST

MT, Siti Rochmah Ika SE

Akt MSc, Dr Ir Ign Suprih

Sudrajat MSi melibatkan

12 orang mahasiswa.

Tresno Sumbodo menu-

turkan, setiap tahun, sela-

ma 3 tahun, kegiatan peng-

abdian kepada masyarakat

ini memiliki fokus yang ber-

beda namun tetap terkait

satu dengan yang lain. Fo-

kus kegiatan tahun perta-

ma (2023) aspek lingkung-

an hidup, tahun kedua

agrokompleks, dan tahun

ketiga sektor pariwisata.

Di pertengahan tahun

2023 ketika ada permasa-

lahan darurat sampah di

Yogyakarta, Tim Pengabdi

telah merancang sejak awal

program pengelolaan sam-

pah. Yaitu pengolahan sam-

pah organik menjadi kom-

pos dengan inovasi jogan-

gan ‘Mbah Dirjo’ singkatan

dari mengolah limbah dan

sampah dengan biopori ala

Jogja, dan biopori jumbo.

Pengolahan sampah orga-

nik melalui budidaya magot

sebagai sumber pakan ter-

nak dan ikan, serta pengelo-

laan sampah nonorganik

yang bernilai jual melalui

pemberdayaan  bank  sam-

pah.

”Langkah kecil ini diha-

rapkan akan menjadi se-

buah gerakan tidak hanya

di Kelurahan Giwangan te-

tapi juga di wilayah-wila-

yah lain sehingga dapat

membantu mengurai sam-

pah di sumber asal sampah

itu muncul, tanpa harus

membawa ke TPST Piyu-

ngan yang sudah overload,”

kata Tresno kepada KR,

Selasa (22/8). (Dev)-f

BERSAMA MERAWAT PILAR-PILAR KEBHINNEKAAN

Dialog Kebangsaan di Gereja Baciro
YOGYA (KR) - Kesadaran kebhinnekaan

dan keragaman mendorong Gereja Kristus

Raja Baciro bersama seluruh umat mengge-

lar Dialog Kebangsaan, Rabu (23/8) malam

ini di Panti Paroki Gereja Kristus Raja

Baciro Yogyakarta. Sekaligus dalam rang-

kaian momen peringatan Kemerdekaan RI

ke-78 dan HUT Gereja yang ke-60.

”Disegarkan kembali kesadaran akan

fakta kebhinnekaan di negeri kita dengan

menghadirkan narasumber kompeten. Ha-

rapannya Dialog Kebangsaan ini bisa me-

nelurkan gagasan-gagasan konkrit terkait

upaya untuk menjaga dan merawat pilar-

pilar kebhinnekaan,” jelas Humas Dialog

Kebangsaan Aloysius Yulianto Andri kepa-

da KR, Selasa (22/8)

Didampingi Seksi Lintas Agama, Prayogo

Sunaryo SH disebutkan sebagai pembicara

Rm Kolonel Joseph Marcellinus Bintoro Pr

seorang pastor anggota TNI Angkatan

Udara, Prof Dr Phil Al Makin SAg MA

(Rektor Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta) dan  Brigjend TNI

Rachmat Puji Susetyo SIP MSi dengan

moderator Komisioner KPID, Yohanes

Suyanto. ”Narasumber akan memberikan

gagasan sesuai dengan latar belakang ma-

sing-masing,” jelasnya.

Deklarasi dan doa bersama akan di-

sampaikan sebelum Dialog Kebangsaan.

”Materi akan dikaitkannya dengan tahun

electoral dan pesta demokrasi yang se-

bentar lagi akan dilaksanakan di negara

ini. ”Moment pergantian kekuasaan se-

lalu menghadirkan suasana dan adrena-

lin tersendiri, baik bagi para penggiat

politik dan demokrasi, partai politik, poli-

tisi, dan juga bagi seluruh warga bangsa,”

jelasnya. (Vin)-f

KR-Istimewa

Inovasi jogangan ‘Mbah Dirjo’ olah sampah organik

menjadi kompos.


